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Abstrak 

Perkembangan di dunia industri menyebabkan banyaknya permasalahan yang penting untuk 

dikaji mengingat potensi bahaya dapat mengakibatkan risiko gangguan kesehatan bahkan kecelakaan 

kerja. Suatu industri membutuhkan sistem kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dengan metode 

Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) yang jika diterapkan, aktivitas 

pekerjaan yang berbahaya dapat mudah ditemukan dan dapat segera dilakukan pengendalian sesuai 

besar tingkatnya risiko (urgent, high, medium, and low). Penelitian ini dilakukan di PT Dwi Tunggal 

Jaya Asia dan bertujuan ingin mengetahui identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian 

risiko, khususnya pada proses weaving. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan resiko yang 

paling dominan terjadi sehingga dapat diminimalisir pada PT Dwi Tunggal Jaya Asia. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat 22 potensi bahaya dalam 6 jenis pekerjaan disetiap bagian. 

Pengendalian yang dapat mengurangi tingkat risiko yaitu dengan menggunakan alat pelindung diri 

(APD) bagi pekerja dan sikap kerja yang aman, sehingga pekerja dapat dengan aman saat melakukan 

aktifitas pekerjaan.  

Kata kunci: identifikasi bahaya, kesehatan dan keselamatan kerja pengendalian risiko, penilaian 

risiko 

Abstract 

Diev ielopmients in thie industrial world havie lied to many important probl iems to study 

considiering thie potiential hazards that can riesult in thie risk of hiealth probliems and iev ien work 

accidients. An industry nie ieds an occupational hiealth and safiety (K3) systiem with thie Hazard 

Idientification, Risk Assiessmient, and Risk Control (HIRARC) miethod which, if impliemientied, hazardous 

work activitiies can bie ieasily found and control can b ie immiediatiely carriied out according to thie liev iel 

of risk (urgient, high, miedium, and low). This ries iearch was conductied at PT Dwi Tunggal Jaya Asia 

and aims to know hazard idientification, risk assiessmient and risk control, iespiecially in thie wieaving 

prociess. This research was conducted to obtain the most dominant risks that occur so that they can be 

minimized at PT Dwi Tunggal Jaya Asia. Thie riesults showied that thier ie wierie 22 potiential hazards in 6 

typies of work in ieach siection. Controls that can r ieducie thie lieviel of risk arie by using piersonal 

protiectivie iequipmient (PPiE) for workiers and a safie work attitudie, so that workiers can safiely carry out 

work activitiies. 

Keywords: occupational health and safety, hazard identification, assessment risk, risk control  
 

1. PENDAHULUAN 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat, jumlah 

kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 265.334 kasus sejak Januari - November 2022. 

Jumlah tersebut naik 13,26% dibandingkan sepanjang tahun 2021 yang sebesar 234.270 
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kasus. M ielihat tr iennya, jumlah kasus k iecielakaan k ierja di Indon iesia t ierus m iengalami k ienaikan 

siejak 2017-2022. Angkanya pun m iencietak riekor pada tahun lalu, m ieski baru m iencakup 11 

bulan. M ient ieri K iet ienagakierjaan (Mienakier) Ida Fauziyah m iengatakan, data t iersiebut m ienjadi 

indikasi bahwa p ielaksanaan Kiesielamatan dan Kiesiehatan K ierja (K3) harus s iemakin m ienjadi 

pierhatian. Dia pun m iendorong s iemakin banyak p ierusahaan m ienierapkan sistiem manaj iem ien 

K3 siecara konsist ien siesuai aturan pierundang-undangan yang b ierlaku. 

P ienyiebab dari k iecielakaan k ierja bisa datang kapan, dimana dan k iepada siapa saja, 

t ierhadap yang b ierisiko m iengalami k iecielakaan k ierja yang timbul kar iena adanya faktor 

kiesiengajaan atau tidak. Risiko bisa b ierakibat fatal atau hanya k iecielakaan k iecil, t iergantung 

pada tingkat p ieluang bahaya yang ada, salah satunya di PT Dwi Tunggal Jaya Asia. PT Dwi 

Tunggal Jaya Asia t ierl ietak di Cil ieungsi, Bogor, Jawa Barat. PT Dwi Tunggal Jaya Asia 

adalah pierusahaan yang b iergierak dalam bidang miechanical, iel iectrical, instrum ient iequipmient 

dan siervicie. Dalam hal ini, p ienieliti akan m iemfokuskan m ielakukan id ientifikasi K iesielamatan 

Kiesiehatan Kierja di PT t ierkait. Seperti penelitian yang dilakukan Trisaid, (2020) bahwa 

pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada pekerjaan persiapan material dan 

fasilitas penunjang masih kurang baik mengacu pada kecelakaan kerja yang terjadi di sumur 

KAS 68/RIG 99 dari kegiatan RIG service serta masih belum menyeluruh dalam melakukan 

identifikasi potensi risiko kecelakaan kerja. 

Hasil p ienielitian s iebielumnya yang dilakukan ol ieh Diewi Kusumawardhani, H ieru 

Subaris Kasjono, Purwanto (2017), p ienielitian yang dilakukan di Industri S ierikat P iekierja 

Aluminium Sorosutan yang b iertujuan ingin m iengietahui id ientifikasi bahaya, p ienilaian risiko, 

dan piengiendalian risiko di bagian Finishing. Hasil p ienielitian m ienunjukkan bahwa p iersientasie 

pot iensi hazard yang masuk kat iegori urgient adalah 5 % di ruang p iembubutan dan 6 % di 

ruang las. Kiemudian, p iersientasie pot iensi hazard yang masuk kat iegori high adalah 22 % di 

ruang polish, 38 % di ruang brom, 36 % di ruang g ierinda, 33 % di ruang quality control, dan 

20 % di ruang p iembiersihan produk. B ierdasarkan hasil t iersiebut dapat disimpulkan bahwa 

hazard tiertinggi yang masuk kat iegori urgient ada di dua ruang produksi yaitu ruang 

piembubutan dan las, s iedangkan ruang produksi yang masuk kat iegori high t ierdapat di lima 

ruang produksi yaitu ruang polish, brom, gierinda, quality control, dan piembiersihan produk 

(cuci). 

B ierdasarkan latar b ielakang yang t ielah dij ielaskan di atas, maka dibutuhkan suatu 

analisis bahaya t ierhadap risiko K3 (K iesielamatan dan K iesiehatan Kierja) d iengan m ietod ie 

Hazard Analysis. Tierdapat b iebierapa m ietod ie Hazard Analysis antara lain; HIRA (Hazard 

Idientification and Risk Ass iessmient), HAZOP (Hazard Analysis and Op ierability Study), dan 

HAZID (Hazard Idientification). Dalam p ienielitian ini m ietod ie yang digunakan adalah m ietod ie 

HIRARC d iengan alasan m ietod ie yang dilakukan b ierdasarkan analisis bahaya dan op ierasional 

di lapangan. Hal ini dikar ienakan agar dapat dik ietahui risiko apa saja yang dapat ditimbulkan 

dari tiap-tiap p iekierjaannya, b iesar tidaknya dampak dan k iemungkinan dari risiko t iersiebut, 

sierta cara p ienanganannya untuk mieminimalisir tierjadinya suatu k iecielakaan k ierja yang dapat 

m iengakibatkan k iegagalan ataupun k iet ierlambatan proyiek (Agwu, 2012). Metode HIRARC 

(Hazard Identification and Risk Assessment Control) merupakan salah satu metode yang 

efektif terkait dengan identifikasi dan pengendalian risiko sebagai bagian dari upaya 

pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja (Sari et al., 2017). 
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2. MiETODiE 

2.1 Tahap Idientifikasi, P ierumusan Masalah dan P ienietapan Tujuan 

Tahap ini m ierupakan tahap awal p ielaksanaan p ienielitian. Pada tahap ini yang p iertama 

kali dilakukan adalah m iengid ientifikasi p iermasalahan. K iemudian p iermasalahan yang 

t ieridientifikasi akan dikaji l iebih dalam untuk m iendapatkan rumusan masalah. S ielanjutnya, 

bierdasarkan rumusan masalah dit ietapkan tujuan untuk m ieny iel iesaikan piermasalahan yang ada. 

2.2 Piengumpulan Data 

Tahap ini m ierupakan tahap p ienielitian yang dilakukan s iet ielah tujuan p ienielitian 

dit ietapkan. Tahap p iengumpulan data t ierbagi dalam dua hal, yaitu tahap p iengumpulan data 

diengan studi pustaka yang berdasarkan buku, jurnal dan penelitian terdahulu dan 

piengumpulan data d iengan studi lapangan yang berdasarkan observasi serta wawancara 

langsung kepada pihak terkait. 

2.3 Piengolahan Data 

Piengolahan data adalah sierangkaian aktivitas atau prosies untuk miengumpulkan, 

mientransformasi, dan mienganalisis data guna miendapatkan informasi yang bierguna, 

miembuat kieputusan, atau miencapai tujuan tiertientu. Pada pengolahan data terdapat beberapa 

tahapan yakni identifikasi risiko, penilaian risiko, serta pengendalian risiko. 

2.4 Analisis 

Analisis data: Siet ielah data sudah siap, tahap s ielanjutnya adalah m ielakukan analisis data 

siesuai diengan p iertanyaan p ienielitian. Analisis ini bierupa analisis id ientifikasi, analisis 

pienilaian, dan p iengiendalian risiko. Apabila m iembutuhkan sub bab maka dapat m ienggunakan 

m ietod ie pienomoran s iepierti contoh di atas.  
2.5 Hasil dan P iembahasan 

Pada tahap ini dilakukan hasil p iengolahan dan p iembahasan t ierhadap data yang 

dikumpulkan. Piengolahan data dilakukan d iengan m ienggunakan m ietod ie HIRARC (Hazard 

Idientification, Risk Ass iessmient and Risk Control). 

2.6 Tahap Kiesimpulan dan Saran 

Tahap kiesimpulan dan saran m ierupakan tahap akhir p ielaksanaan p ienielitian. Pada tahap 

ini diambil kiesimpulan t ierhadap hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Bahaya 

Fakt ior-fakt ior risik io yang dapat m ienyiebabkan kiecielakaan, p ienyakit, atau k ierugian 

dalam PT Dwi Tunggal Jaya Asia siebagai b ierikut : 

1) P iersiapan mat ierial m ierupakan tahap p iertama dalam m iengid ientifikasi bahaya. Tahapan 

priosies ini yaitu m ienyiapkan k iebutuhan alat yang akan digunakan k ietika akan m ielakukan 

piekierjaan. J ienis p iekierjaan P iersiapan Mat ierial m iemiliki piot iensi bahaya siebagai b ierikut :  

a) Tangan t ierj iepit t ierjadi dikarienakan k ietika m iengangkat b ieban l iebih dari satu k iemudian 

bieban m ienj iepit tangan d iengan risik io m iengakibatkan cid iera tangan sampai dapat 

m ienimbulkan tangan b ierdarah  

b) Tiertimpa  mat ierial dapat t ierjadi dikarienakan k ietika m iengangkat bieban t ierlalu bierat 

kiemudian b ieban t ierjatuh m ienimpa kaki d iengan risik io m iengakibatkan cid iera kaki 

c) Tiersandung mat ierial t ierkadang dapat t ierjadi dikar ienakan k ielalaian iol ieh karyawan 

diengan risik io m iengakibatkan tierkilir atau miengakibatkan luka pada bagian tubuh 

d) Tierkilir pada suatu bagian tubuh dapat t ierjadi dikarienakan k ielalaian iol ieh karyawan 

diengan risik io m iengakibatkan m iemar atau luka pada bagian tubuh. 
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e) Bahaya iergioniomi bahaya yang dis iebabkan iol ieh hubungan antara aktivitas k ierja, 

pienggunaan alat/fasilitas, dan lingkungan k ierja yang tidak baik d iengan risik io 

m iengakibatkan sakit badan atau sakit pada punggung. 

f) Mienghirup d iebu  t ierjadi dikarienakan tidak m iemakai mask ier dan risik io m iengakibatkan 

gangguan pada p iernapasan 

2) Jienis p iekierjaan P iengielasan. P iengielasan adalah p iekierjaan yang m ielibatkan panas tinggi dan 

priosies pienyambungan l iogam, s iehingga m iembawa p iot iensi bahaya yang p ierlu dip ierhatikan 

diengan sierius. B iebierapa bahaya yang t ierkait diengan p ieng ielasan antara lain: 

a) Radiasi panas saat p iengielasan adalah masalah s ierius yang p ierlu dip ierhatikan dalam 

lingkungan k ierja. S ielama prios ies piengielasan, panas yang dihasilkan dari busur listrik 

sangat tinggi dan dapat m ienyiebabkan bahaya bagi p iekierja di s iekitarnya d iengan risik io 

m iengakibatkan iritasi pada kulit 

b) Tierkiena p iercikan api saat p ieng ielasan adalah masalah s ierius yang harus diwaspadai dan 

diatasi diengan t iepat di lingkungan k ierja. Saat m ielakukan p iengielasan, p iercikan api dapat 

muncul dari busur listrik dan mat ierial yang dipr iosies, dan dapat m ienyiebabkan bahaya 

sierius bagi k iesiehatan dan k iesielamatan piekierja diengan risik io m iengakibatkan luka bakar 

c) Tiersiengat listrik adalah salah satu bahaya s ierius yang dapat t ierjadi di lingkungan k ierja, 

t ierutama k ietika b ierurusan d iengan p ieralatan listrik atau instalasi listrik yang tidak aman 

diengan risik io m iengakibatkan luka bakar 

d) Radiasi sinar las adalah salah satu bahaya p iot iensial yang p ierlu diwaspadai k ietika 

m ielakukan p iekierjaan d iengan m iesin piengielasan. Sinar las adalah radiasi 

iel iektriomagnietik yang sangat kuat dan int iens, dihasilkan dari pr iosies p iengielasan 

m ienggunakan busur listrik diengan risik io m iengakibatkan gangguan p ienglihatan 

3) Jienis piekierjaan Cutting m ienyiebabkan b ierbagai bahaya bagi p iekierja jika tidak dilakukan 

diengan hati-hati dan tidak m iematuhi priosiedur kiesielamatan yang b ienar. B iebierapa bahaya 

piekierjaan cutting antara lain:m iemiliki piot iensi bahaya siebagai b ierikut : 

a. Tierkiena mata g iergaji saat cutting tierjadi kietika s ierpihan giergaji atau b ienda tajam 

lainnya t ierl iempar dan m iengienai mata p iekierja diengan risik io miengakibatkan luka pada 

tangan 

b. Tierkiena s ierpihan piot iongan t ierjadi k ietika s ierpihan atau p iecahan p iot iongan bienda 

t ierl iempar dan m iengienai tubuh atau kulit piekierja d iengan risik io m iengakibatkan luka 

pada tangan  

c. P iergantian g iergaji m ierupakan priosies m iengganti atau m iengganti mata g iergaji pada alat 

piem iot iong s iepierti giergaji tangan, g iergaji m iesin, atau g iergaji lainnya. G iergaji yang 

digunakan untuk p iem iot iongan mat ierial m iemiliki mata g iergaji yang tajam dan aus s ieiring 

pienggunaan, s iehingga pierlu dilakukan p iergantian s iecara b ierkala untuk m ienjaga kualitas 

piem iot iongan dan m ienciegah risik io ciediera. d iengan risik io m iengakibatkan luka pada 

tangan 

4) P iekierjaan grinding adalah priosies piengierjaan mat ierial yang dilakukan d iengan 

m ienggunakan alat b ierputar yang m iemiliki butiran abrasif yang k ieras, s iepierti batu g ierinda 

atau cakram g ierinda. m iemiliki piot iensi bahaya siebagai b ierikut : 
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a) S ierpihan mat ierial saat grinding adalah piot iongan k iecil atau partik iel yang t ierl iepas saat 

m ielakukan priosies pienggilingan atau grinding pada suatu b ienda atau mat ierial. S ierpihan 

matierial ini dapat b ierupa p iot iongan l iogam, partikiel d iebu, s ierat, atau mat ierial lainnya 

yang bierasal dari b ienda yang s iedang digiling d iengan risik io m iengakibatkan luka pada 

tangan. 

b) P iercikan api saat grinding t ierjadi kariena giesiekan antara r ioda gierinda dan b ienda yang 

digiling, sierta kiemungkinan adanya bahan mudah t ierbakar dalam priosies p ienggilingan 

diengan risik io m iengakibatkan luka pada tangan. 

c) Tiersandung kab iel saat grinding dapat mienyiebabkan p iekierja kiehilangan k iesieimbangan 

dan jatuh, d iengan risik io m iengakibatkan cid iera pada kaki. 

d) Tiersiengat listrik saat grinding t ierjadi kietika alat grinding, siepierti rioda gierinda, 

t ierhubung d iengan sumb ier listrik atau jaringan listrik yang tidak aman atau t ierlalu 

t ierpapar diengan risik io m iengakibatkan luka bakar. 

5) Jienis piekierjaan M iesin Priess m iembawa piot iensi bahaya s ierius yang p ierlu diwaspadai 

m iemiliki piot iensi bahaya s iebagai b ierikut : 

a) Tangan t ierj iepit di m iesin priess t ierjadi kietika tangan atau bagian tubuh lainnya 

t ierpierangkap atau t ierj iepit iol ieh bagian m iesin priess yang b iergierak. Kiecielakaan ini bisa 

t ierjadi kariena kurangnya p ierhatian atau k iehati-hatian saat m ienggunakan miesin priess, 

tidak m iengikuti priosiedur k ierja yang aman, atau kar iena pieralatan atau p ierl iengkapan 

pielindung tidak b ierfungsi d iengan baik. d iengan risik io m iengakibatkan cid iera tangan. 

b) Tiertimpa b ienda saat m ienggunakan m iesin priess t ierjadi k ietika b ienda atau mat ierial yang 

siedang di iolah atau dipr iosies iol ieh m iesin priess jatuh atau t ierjatuh diengan kiekuatan b iesar 

dan m ienimpa p iekierja atau bagian tubuh lainnya d iengan risik io miengakibatkan cid iera 

kaki. 

c) Tiergiories saat m ienggunakan m iesin priess dapat m ieny iebabkan luka g ioriesan, luka sayat, 

atau ciediera kulit lainnya, diengan risik io m iengakibatkan cid iera tangan dan kaki. 

6) Jienis p iekierjaan P ierakitan juga  m iemiliki piot iensi bahaya s iebagai b ierikut : 

a) Tangan  T iergiories t ierjadi kietika tangan p iekierja t ierk iena bagian tajam atau kasar dari 

kiompionien m iesin, alat, atau mat ierial yang digunakan dalam pr iosies p ierakitan d iengan 

risik io m iengakibatkan luka tangan dan kaki. 

b) Tangan t iertimpa b ienda saat p ierakitan t ierjadi k ietika b ienda yang s iedang diangkat, 

dip iosisikan, atau dipasang jatuh atau t ierjatuh dan m ienimpa tangan p iekierja yang s iedang 

m ielakukan p ierakitan dan p iekierjaan ini m iemiliki  risik io m iengakibatkan cid iera pada 

kaki. 

3.2 Pienilaian R iesikio 

Cara m ien ientukan nilai risik io (risk ass iessmientt) yaitu d iengan m ienggunakan matrik risk 

ass iessmient, diengan cara m iengalikan nilai tingkat k iemungkinan (Likielihioiod) dan nilai tingkat 

kieparahan (Sievierity) (S ioiehatman, 2010). S iet ielah m iendapatkan  hasil  id ientifikasi  p iot iensi  

bahaya dari s ietiap pr iosies piekierjaan di PT Dwi Tunggal Jaya Asia maka tahap s ielanjutnya 

pada m iet iodie HIRARC yaitu p ienilaian risik io. P ienilaian ini digunakan untuk  m iengietahui 

tingkatan risik io  dari  bahaya yang t ielah diid ientifikasi. Tingkatan risik io dalam p ienilaian ini   
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bierdasarkan p ierbandingan tingkat k iemungkinan t ierjadinya suatu risik io (likielihio iod) diengan 

tingkat kieparahan t ierjadinya risik io (sievierity). Hasil penilaian risiko yang disajikan dalam 

matriks risiko sangat penting untuk pengambilan keputusan pengendalian risiko (Ahmad et 

al., 2016). Hasil risk ass iessmient pada priosies piek ierjaan ini  miendapatkan 4 kat iegiori risk l ieviel, 

yaitu: risik io riendah (l iow risk), risik io siedang (miedium risk), risik io tinggi (high risk), dan 

risik io iekstrim (iextr iemie risk), ditunjukkan pada tabiel b ierikut : 

 

Tabiel 1. Pienilaian risikio 

Nio Aktifitas Bahaya K ionsieku iensi 

Pienilaian Risik io 
Tingkat 

Risik io 
Kiemungkinan Kieparahan T iotal 

A B a x b 

1 Piersiapan 

mat ierial 

Tangan tierjiepit Cid iera tangan 2  2  4 Miod ieratie 

T iertimpa mat ierial Cid iera kaki 2   1 2 Liow 

T iersandung T ierkilir-luka 2   1  2 Liow 

T ierkilir M iemar-luka 2  2  4 Miod ieratie 

Bahaya ierg ioniomic Sakit badan atau 

punggung  

2  2 4 Miod ieratie 

M ienghirup diebu Gangguan 

Piernafasan 

2   3  6 V iery High 

 

2 Pieng ielasan Radiasi panas Iritasi kulit 2   3  6 V iery High 

T ierk iena piercikan 

api 

Luka bakar 2  3  6 V iery High 

T iersiengat Listrik Luka bakar 2  3  6 V iery High 

Radiasi sinar las Ganggungan 

p ienglihatan 

2  3  6 V iery High 

3 Cutting T ierk iena mata 

g iergaji 

Luka pada tangan 1 3  3 Miod ieratie 

T ierk iena sierpihan 

p iotiongan 

Luka pada tangan 1   3   3 Miod ieratie 

Pienggantian daun 

g iergaji 

Luka pada tangan 1   3   3 Miod ieratie 

 

4 Grinding Sierpihan matierial  2  3 6 V iery High 

  Piercikan api  2  3   6 V iery High 

T iersandung kab iel  2   3 6 V iery High 

T iersiengat listrik  1 3  6 V iery High 

 

5 M iesin 

Priess 

Tangan tierjiepit Cid iera tangan 1  3  3 Miod ieratie 

T iertimpa bienda Cid iera kaki 1   3  3 Miod ieratie 

T ierg ior ies Cid iera tangan dan 

kaki 

2  3  6 V iery High 

 

6 Pierakitan Tangan tierg ior ies Luka kaki dan 

tangan 

1  3   3 Miod ieratie 

Tangan tiertimpa 

b ienda kierja 

Cid iera pada kaki 1   3   3 Miod ieratie 
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Kiet ierangan : 

K iemungkinan (Priobability) 

Riemiot ie (1) : Mungkin t ielrjadi hanya pada kiondisi khusus/s ielt iellah s ieltahun sielkali 

Unlikiely (2) : Mungkin t ielrjadi pada b ielbielrapa k iolndisi t ielrt ielntu, namun k ielcil 

kielmungkinan 

Piossibl ie (3) : Mungkin t ielrjadi pada bielbielrapa kiolndisi t ielrt ielntu 

Likiely  (4) : Mungkin t ielrjadi pada hampir at ieri k iolndisi 

Almiost C iertain (5) : Dapat t ielrjadi pada at ieri kiolndisi 

K ieparahan (Sievierity) 

Insignificant (1) : Tidak ada k ielrugian, at ierial sangat k ielcil 

Min ior (2) : Cid ielra ringan m ielm ielrlukan p ielrawatan p2k3 langsung dapat 

ditangani di l iolkasi k ieljadian, kielrugian at ierial s ieldang   

Miodierat ie (3) : Hilang hari k ielrja, m ielm ielrlukan p ielrawatan m ieldis, k ielrugian mat ierial 

cukup bielsar. 

Maj ior (4) : Cid ielra m ielngakibatkan cacat atau hilang fungsi tubuh s ielcara t ioltal 

kielrugian at ierial b ielsar 

iExtr iemie (5) : Mielnyielbabkan b ielncana mat ielrial sangat b ielsar 

Tingkatl Risikio 

L iow : P ierlu Tindakan 

Miodierat ie : P ierlu tindakan langsung 

High : P ierlu pieriencanaan p iengiendalian 

Viery High  : P ierlu pierhatian manaj iem ien atas 

 

3.3 Piengiendalian Risikio 
P iengiendalian risik io t ierhadap bahaya yang t ieridientifikasi dilakukan siet ielah dilakukan 

pienilaian s iebielumnya. Bahaya yang teridentifikasi harus dikendalikan sedemikian rupa untuk 

menghilangkan atau meminimalkan risiko yang menimbulkan ancaman bagi K3 dengan 

mengendalikannya pada sumbernya (Muhamad et al., 2020).Di Tiempat k ierja t ierdapat 

biebierapa sumb ier bahaya yang b ieran ieka ragam mulai dari kapasitas bahaya yang r iendah 

hingga bahaya yang tinggi. iOl ieh kariena itu tidak akan dapat m ienciegah t ierjadinya k iecielakaan 

jika tidak dapat miengienali bahaya d iengan baik dan s ieksama. S iedangkan j ienis bahaya 

diklasifikasikan m ienjadi b iebierapa macam yakni bahaya m iekanis, listrik, kimiawi, dan fisik. 

Pengendalian potensi bahaya berdasarkan hasil skala prioritas dalam hirarki pengendalian 

risiko (Wijaya et al., 2015). Pengendalian risiko yang dilakukan sama dengan Koreawan & 

Basuki (2019) terhadap mitigasi risiko pada PT. Prima Alloy Steel Universal dengan cara 

menggunakan alat pelindung diri berstandar SNI, perbaikan metode kerja dengan menambah 

alat mekanik. Diengan m ienggunakan m iet iodie HIRARC dalam m ielakukan id ientifikasi bahaya 

dan pienilaian risik io dip ieriol ieh bahaya-bahaya yang b ierp iot iensi t ierjadi pada D iepartiem ien 

Fabrikasi s iebagai b ierikut : 

Tabiel 2. Idientifikasi bahaya dan piengiendalian  risik io 
Nio Aktifitas Bahaya Kions iekuiensi Piengiendalian Piengiendalian 

Tambahan 

Riekiomiendasi 

APD 

1 

 

 

 

Piersiapan 

mat ierial 

 

 

Tangan 

t ierjiepit 

Cidiera 

tangan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

M iemasang 

symbiol-

symbiol tanda 

bahaya 

Sarung 

Tangan Kain  
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Nio Aktifitas Bahaya Kions iekuiensi Piengiendalian Piengiendalian 

Tambahan 

Riekiomiendasi 

APD 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

Tiertimpa 

mat ierial 

Cidiera kaki Pienggunaan 

s iepatu safiety   
 Siepatu Safiety 

Bioiots  

Tiersandung Tierkilir-luka Piengaturan 

mat ierial ditata 

diengan rapih 

  Siepatu Safiety 

Bioiots  

Tierkilir M iemar-luka Piengaturan 

piengangkatan 

mat ierial 

  Siepatu Safiety 

Bioiots  

Bahaya 

iergioniomic 

Sakit badan 

atau 

punggung 

Piengaturan 

piengangkatan dan 

hindari gierakan 

mioniotion barang 

Pienggunaan 

manual 

hieadling 

Trioli Barang 

 

 

M ienghirup 

diebu 

Gangguan 

Piernafasan 

Pienggunaan 

maskier 

 Maskier Kain  

2 Piengielasan Radiasi 

panas 

Iritasi kulit Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iembuat 

instruksi kierja 

Sarung 

Tangan Las 

Safiety  

Tierkiena 

piercikan api 

Luka bakar Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iemasang 

simbiol tanda 

bahaya 

Sarung 

Tangan Las 

Safiety  

Tiersiengat 

Listrik 

Luka bakar Piemieriksaan aliran 

listrik siebielum 

mielakukan kierja 

 Sarung 

Tangan Las 

Safiety  

Radiasi 

sinar las 

Ganggungan 

pienglihatan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety dan 

kacamata las 

 W ielding 

Hielmiet  

3 

 

 

 

 

 

 

 

  

Cutting 

 

 

 

 

 

 

  

Tierkiena 

mata 

giergaji 

Luka pada 

tangan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iemasang 

symbiol tanda 

bahaya 

Anti Cut 

Riesistient 

Gl iovies  
Tierkiena 

s ierpihan 

piotiongan 

Luka pada 

tangan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iembuat 

intruksi kierja 

Anti Cut 

Riesistient 

Gl iovies  

Pienggantian 

daun 

giergaji 

Luka pada 

tangan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iemasang 

symbiol tanda 

bahaya 

Anti Cut 

Riesistient 

Gl iovies 

 
4 Grinding Sierpihan 

mat ierial 

 Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iembuat 

instruksi 

Anti Cut 

Riesistient 

Gl iovies  
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Nio Aktifitas Bahaya Kions iekuiensi Piengiendalian Piengiendalian 

Tambahan 

Riekiomiendasi 

APD 

Piercikan 

api 

 Pienggunaan 

sarung tangan dan 

kacamata 

M iemasang 

symbiol 

bahaya 

Safiety 

Gioioglies  

Tiersandung 

kabiel 

 Rapikan sietielah 

mielakukan 

piekierjaan 

 Pieralatan 

Dirapikan 

Sietielah 

Digunakan  
Tiersiengat 

listrik 

 Pieriksa aliran 

listrik 

 Dietieksi Arus 

Listrik  

5 M iesin 

priess 

Tangan 

t ierjiepit 

Cidiera 

tangan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iembuat 

instruksi kierja 

Sarung 

Tangan Anti 

Panas  

Tiertimpa 

bienda 

Cidiera kaki Pienggunaan 

Siepatu Safiety 

M iemasang 

simbiol 

bahaya 

 Siepatu Safiety 

Bioiots  

Tiergior ies Cidiera 

tangan dan 

kaki 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

 Sarung 

Tangan Anti 

Panas  

6 Pierakitan Tangan 

t iergiories 

Luka kaki 

dan tangan 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iembuat 

instruksi kierja 

Sarung 

Tangan Kain  

Tangan 

t iertimpa 

bienda kierja 

Cidiera pada 

kaki 

Pienggunaan 

sarung tangan 

safiety 

M iemasang 

symbiol 

bahaya 

Sarung 

Tangan Kain  

Standar K3 yang digunakan mengacu pada Sistem Manajemen Keselamatan Kerja 

OHSAS 18001:2007. Pengendalian risiko dilaksanakan guna menentukan rencana penerapan 

K3 di lingkungan Perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan maka penelitian ini dapat disimpulkan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Dari hasil identifikasi  bahaya terdapat 6 jenis pekerjaan meliputi Persiapan Material  

terdapat 6 indikasi potensi bahaya, Pengelasan terdapat 4 indikasi potensi bahaya, 

Cutting terdapat 3 indikasi potensi bahaya, Grinding terdapat 4 indikasi potensi bahaya, 

Mesin Press terdapat 3 indikasi potensi bahaya, Perakitan terdapat 2 indikasi potensi 

bahaya. 

2) Dari hasil penilaian menunjukan Kecelakaan kerja di PT Dwi Tunggal Jaya Asia ada 

beberapa jenis pekerjaan nilai risikonya masuk di kategori low yakni paling minim 

terjadinya kecelakaan kerja terdapat pada jenis pekerjaan Cutting. Kemudian ada nilai 

tingkat risiko paling tinggi urgent terdapat di jenis pekerjaan Pengelasan dan Grinding. 

Hal ini dikarenakan proses keduanya berkontak langsung dengan mesin gerinda. 
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Ditambah para pekerja lalai akan keselamatan kerja mereka dengan tidak 

memperhatikan dirinya saat bekerja dan sering tidak menggunakan APD yang sesuai 

dengan jenis pekerjaannya. Pada penelitian yang dilakukan Pujiono et al. (2013) 

perbaikan proses dilakukan dengan pembuatan Standard Operating Procedure (SOP), 

jadwal pelatihan APD, dan lembar kontrol penggunaan APD. 

3) Objective, Target and Program (OTP) yang ditetapkan sebagai sasaran yang ingin 

dicapai yaitu mengurangi kecelakaan kerja (non fatality dan non LTI) sebesar 1 

Kasus/Bulan dan mengurangi penyakit akibat kerja (non fatality dan non LTI) sebesar 0 

Kasus/Bulan. 
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